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Abstrak
Dalam pertanian tradisional petani harus mengunjungi lahan pertanian secara teratur untuk mengukur berbagai parameter
seperti suhu,kelembaban tanah dan intensitas cahaya untuk. Meskipun sistem pertanian tersebut telah digunakan selama
bertahun-tahun, sistem tersebut gagal memberikan produktivitas yang tinggi karena petani tidak bisa mengukur parameter
secara akurat sepanjang waktu. Penelitian ini berfokus tentang penerapan smart garden dalam kehidupan masyarakat.
Perangkat yang digunakan dalam penelitian terkait yaitu NodeMCU ESP8266, LCD, sensor LDR, DHT11, moisture sen-
sor, humidity sensor, relay, kipas, lampu UV, pompa dan Telegram. Smart garden berbasis mikrokontroller Arduino telah
diaplikasikan dalam rumah kaca yang di dalamnya diletakkan 4 tanaman cabai dengan tujuan untuk membandingkan pro-
duktivitasnya dengan tanaman cabai yang ada di luar rumah kaca. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan
smart garden berbasis IoT lebih efektif dalam peningkatan produktivitas tanaman dengan menyediakan sistem penyiraman
otomatis. Dengan perkembangan teknologi, tanaman lebih terpantau, terpelihara dan tumbuh dengan baik. Sistem yang
dibangun dapat berfungsi dengan baik dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai dan menghasilkan buah
135,1% lebih banyak, daun 12,9% lebih banyak, serta tinggi tanaman 6,4% lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman
cabai yang tumbuh di luar smart garden.
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Pendahuluan
Teknologi berkembang semakin pesat dan banyak inovasi inovasi
baru yang diciptakan untuk memberikan dampak positif bagi manu-
sia. Teknologi juga memberikan kemudahan dan berbagai cara baru
dalam melakukan suatu aktivitas tak terkecuali untuk para petani atau
pemilik perkebunan. Para pemilik tanaman tentu harus memperhatikan
kapan waktu yang tepat untuk menyiram tanaman, kadar air di dalam
tanah, dan akan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses
penyiraman tanaman. Permasalahan dari penelitian sebelumnya tidak
dapat mengukur kelembaban suhu sekitar ruangan dan tidak dapat
menjaga suhu ruangan sekitar, sehingga pertumbuhan tanaman cabai
tidak optimal[1]. Sistem pemantauan masih berbasis web, sehingga
masih harus menggunakan browser dan harus mengingat IP address
dari sistem. Jika tidak mengingat IP address tersebut maka sistem tidak
dapat diakses [2].

Smart garden pada penelitian ini menggunakan sensor soil moi-
sture yang berfungsi untuk mengukur kadar air dalam tanah, sehingga
para pengguna dapat dengan mudah mengetahui kondisi tanah yang
baik atau kondisi tanah yang tidak baik bagi tanaman. Alat ini dikon-
trol menggunakan Android yang memiliki sensor LDR (Light Dependant

Resistor ) yang berfungsi untuk mendeteksi pencahayaan bagi tana-
man karena jika tanaman tidak memiliki cahaya yang cukup maka akan
mempengaruhi kelembaban udara di sekitar tanaman. Alat ini juga
dilengkapi dengan lampu ultraviolet untuk memenuhi kebutuhan sinar
pada tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih optimal.Smart
garden adalah perangkat untuk menyiram tanaman secara otomatis
yang bisa dikontrol menggunakan Android. Smart garden dapat men-
yirami dirinya sendiri secara mandiri. Prototipe smart garden berbasis
Internet of Things (IoT) menggunakan Telegram sebagai graphic user
interface (GUI) pada sistem monitoring dan ESP8266 sebagai prose-
sor untuk mengolah kondisi input dengan kondisi data tanaman yang
baik (ideal), dengan hasil proses dikirim melalui modul ESP8266 ke
Telegram untuk mendapatkan informasi dari sensor.

Tinjauan Pustaka
Pada penelitian [3] dijelaskan bahwa perangkat keras dan perangkat
lunak bekerja dengan baik dan dapat berkomunikasi dengan Android,
kelembaban tanah dapat dikontrol secara otomatis dan dapat dipantau
melalui Android. Perancangan dilakukan sesuai dengan rencana yang
dibuat pada metode penelitian. Kemudian, jika sensor mencapai kondisi
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yang ditentukan, perangkat menjadi aktif dan dapat menggunakan tom-
bol smartphone dan perintah suara. Pada penelitian[4] dijelaskan dari
hasil pengujian diketahui bahwa kesalahan pembacaan suhu adalah
2,83% dan pembacaan kelembaban adalah 1,91%. Ini karena kondisi
sekitar mempengaruhi pembacaan sensor. Pada pengujian sensor LDR
diperoleh hasil intensitas cahaya antara 22 sampai 59 dengan kisa-
ran suhu 27°C sampai 36°C. Intensitas cahaya dalam ruangan sangat
mempengaruhi pembacaan sensor.

Pada penelitian [4] dijelaskan pembuatan sebuah alat untuk
memantau kondisi ruang greenhouse secara online dan realtime dan
terdapat masalah pada pompa air. Saat pompa air hidup terjadi inte-
rupsi pada program ESP8266, sehingga ESP8266 tidak tehubung
ke server. Koneksi internet sangat diperlukan untuk mengirim data
ke server melalui ESP8266, sedangkan untuk pengontrolan air tidak
diperlukan koneksi internet karena sudah berjalan secara otomatis ber-
dasarkan program yang sudah dibuat. Pada penelitian [5] dijelaskan
bahwa pengenalan alat ini dapat memudahkan petani dalam mengukur
dan memantau kondisi tanah dan tanaman cabai, serta memudah-
kan petani dalam mengontrol kualitas lahan pertaniannya. Sistem diuji
dalam tiga kali percobaan dan hasil pembacaan sensor dibandingkan
dengan kondisi aktual tanaman.Pada penelitian [6] dijelaskan bahwa
tanaman membutuhkan 70% sampai 80% kelembaban tanah dan 24%
sampai 28% suhu udara, dan pemantauan kelembaban dan suhu tanah
secara langsung setiap hari diperlukan untuk menjaga kelembaban
tanah dan udara. Biarkan suhu dipertahankan sesuai kebutuhan. Jika
kelembaban dan suhu tanah tidak cocok, tanaman tidak akan tumbuh
dan mati. Pada penelitian [7] dijelaskan bahwa jika suhu tanaman cabai
lebih rendah dari 16°C pada malam hari dan lebih tinggi dari 32°C pada
siang hari akan menghambat pertumbuhan pada pengujian tanaman
lada, lebih efisien menggunakan sensor kelembaban tanah dengan
nilai keluaran kering 476 - 1023, yang memberikan nilai ADC (analog to
digital converter ) 645, daripada tanah kering dengan suhu keluar dari
34,30°C.

Pada penelitian [8] dijelaskan bahwa jika suhu di dalam rumah kaca
mencapai 28°C, maka kipas akan menyala secara otomatis. Jika suhu
naik dan suhu kembali normal dan notifikasi akan diberi tahu mela-
lui telegram. Pada penelitian [9] dijelaskan bahwa jika kontrol sensor
DHT11 dapat mendeteksi perubahan kelembaban relatif pada rumah
kaca, maka mikrokontroler Arduino akan mengolahnya untuk menam-
pilkan perubahan kelembaban relatif tersebut melalui LCD. Pada rumah
kaca ini kelembaban relatif yang ideal adalah 70 - 80%, sehingga data
yang diambil juga sesuai dengan set point yaitu 70 - 80%. Untuk perhi-
tungan akurasi sistem, akurasi sistem kontrol kelembaban relatif hybrid
ditemukan sebesar 98,21%. Pada penelitian [11] dijelaskan bahwa
dari perbandingan tersebut dapat dihitung kesalahan pengukuran seh-
ingga dapat ditentukan sensor mana yang memiliki akurasi tertinggi
dan terendah. Dari hasil pengujian, sensor BME280 merupakan sen-
sor kelembaban udara dengan akurasi tertinggi dengan rata-rata error
pengukuran sebesar 3,78%, sedangkan sensor DHT11 merupakan
sensor kelembaban udara dengan akurasi terendah dengan rata-rata
error pengukuran sebesar 3,78%.Pada penelitian [10] dijelaskan bahwa
nilai intensitas eksternal tertinggi adalah 10091 lux lebih rendah dari
nilai maksimum internal 26092 lux. Nilai suhu tertinggi di luar ruan-
gan 46,47 °C lebih tinggi dari suhu tertinggi di dalam rumah kaca 27,6
°C, dan kelembaban tertinggi di luar ruangan 43,39% lebih tinggi dari
kelembaban tertinggi di greenhouse 2 yaitu 83%.

Pada penelitian [11] dijelaskan pengujian otomatis aktuator men-
ghasilkan operasi kipas dan pemanas 100% sesuai dengan parameter
suhu. Sama seperti pompa yang bekerja 100% sesuai dengan para-
meter kelembaban tanah. Untuk lampu bekerja 91,89%, karena ada 3
kasus lampu tidak bekerja sesuai parameter lampu. Kontrol aktuator
dalam bentuk lampu, pompa, kipas, dan pemanas melalui mikrokontro-
ler dapat membantu mempengaruhi faktor lingkungan yang diantisipasi,
membuat budidaya cabai lebih efisien karena perbedaan rasio tanaman

terhadap nilai lebih besar di dalam rumah kaca pintar daripada di luar
rumah kaca pintar. Selisih nilai tanam lada pada rumah kaca pintar
(sampel A) adalah 10,33cm±0,05, dan nilai efisiensi tumbuhnya ada-
lah 93,32%. Selisih nilai cabai yang ditanam di luar rumah kaca pintar
(sampel B) adalah 8,92cm±0,05, dan nilai efisiensi tumbuhnya adalah
80,19%.

Pada penelitian [14] dijelaskan bahwa fotosintesis terjadi dengan
menggunakan klorofil, karbondioksida dan air dengan bantuan energi
sinar matahari. Sinar matahari terdiri dari sinar ultraviolet, tampak dan
inframerah. Cahaya tampak memiliki panjang gelombang antara 400
– 700 nm. Cahaya tampak adalah cahaya yang digunakan tanaman
untuk fotosintesis. Klorofil dapat menyerap panjang gelombang merah
(600 - 700 nm) hingga biru (400 - 500 nm). Kualitas sinar matahari baik
untuk pertumbuhan tanaman karena memiliki seluruh spektrum yang
dibutuhkan untuk fotosintesis. Sumber cahaya buatan yang diguna-
kan sebagai pengganti sinar matahari untuk mendukung pertumbuhan
tanaman harus memiliki kualitas yang memenuhi kebutuhan tanaman.

Metodologi Penelitian
Sistem Yang Dibangun

Gambaran Umum Sistem

Smart garden berbasis IoT adalah perangkat berbasis IoT untuk mem-
bantu perkerjaan manusia dalam meningkatkan produktifitas tanaman
cabai. Pengguna dapat memonitoring perangkat secara langsung mela-
lui LCD atau juga bisa melalui aplikasi Telegram. Berikut beberapa
fungsi dan fitur pada perangkat ini:

1. Dapat menstabilkan suhu ruangan.
2. Dapat menjaga kelembaban tanah.
3. Dapat menjaga kebutuhan cahaya yang diperlukan tanaman.
4. Dapat mengirimkan notifikasi ke telegram

Blok Diagram Sistem

Berikut ini adalah bentuk blok diagram sistem pada rangkaian alat yang
akan dibangun. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 1. LDR sensor
berfungsi untuk mendeteksi cahaya yang bertujuan untuk menyalakan
Lampu UV ketika sensor tidak mendeteksi adanya cahaya. Kemudian
terdapat sensor DHT11 yang berfungsi untuk mendeteksi suhu pada
rumah kaca dan juga terdapat kipas yang akan menyala jika suhu
di atas 30°C yang bertujuan untuk menurunkan suhu ruangan. Moi-
sture sensor berguna untuk mengetahui kelembaban tanah dan jika
kelembaban tanah di bawah 60% maka pump akan menyala dan akan
mati jika kelembaban sudah mencapai 80%. Kemudian terdapat 3 relay
yang berfungsi untuk menyalakan kipas, pump dan lampu UV . Proses
terakhir yaitu NodeMCU ESP8266 akan memproses dan mengirimkan
notifikasi hasil pembacaan sensor ke telegram pengguna.

Alur Kerja Sistem

Berikut ini adalah bentuk alur kerja sistem pada rangkaian alat yang
akan dibangun. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 2. Pada
saat program dijalankan, sistem akan melakukan proses inisialisasi
NodeMCU yang digunakan untuk dihubungkan dengan perangkat luar
seperti sensor DHT11, LDR sensor, moistute sensor dan humidity sen-
sor. Kemudian NodeMCU akan melakukan konektivitas pada internet,
jika gagal akan melakukan konektifitas ulang dan jika berhasil mikro-
kontroller NodeMCU akan melakukan proses pembacaan dari sensor.
Jika moisture sensor mendeteksi kelembaban di bawah 60% maka
pompa akan menyala dan sistem akan mengirimkan notifikasi ke Tele-
gram dan ketika moisture sensor mendeteksi 80% maka pompa akan
mati. Jika suhu mendeteksi suhu di atas 30°C kipas akan menyala dan
sistem akan mengirimkan notifikasi ke Telegram dan kipas akan mati
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem.

Gambar 2. Alur Kerja Sistem.

jika DHT11 mendeteksi suhu di bawah 28°C. Selanjutnya jika LDR sen-
sor nilainya di atas 973 maka akan menyalakan lampu UV dan sistem
juga akan mengirimkan notifikasi ke telegram dan lampu akan mati jika
LDR sudah mendapatkan nilai di bawah 709. Jika sistem tidak mende-
teksi maka sistem akan kembali melakukan pembacaan sensor terus
menerus sampai sensor mendeteksi kembali.

Gambar 3. Tanaman Di Rumah Kaca.

Gambar 4. Posisi Soil Moisture.

Gambar 5. Lampu UV menyala.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Implementasi

Berikut ini adalah gambar hasil implementasi alat-alat yang diguna-
kan di Smart garden. 3 menampilkan foto rumah kaca dan alat seperti
kipas, ESP8266, tanaman cabai, lampu UV, dan tempat penampun-
gan air, kemudian 4 menunjukkan foto letak sensor moisture dan 5
memperlihatkan posisi lampu UV yaitu berada di atas rumah kaca.

Hasil Pengujian

Hasil Pengujian Temperatur

Suhu ideal untuk tananam cabai adalah 28°C sampai 30°C [15], maka
pengujian temperatur dilakukan dengan terlihatnya kipas yang menyala
otomatis saat suhu di atas 30°C dan akan mati jika suhu di bawah 28°C
yang bisa dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
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Table 1. Pengujian Sensor DHT11 dan Kipas

Test
Kondisi Awal Kondisi Akhir

Hasil
Temperatur Status Lampu Temperature Status Kipas

1 30,9°C Hidup 27,9°C Mati Sesuai

2 30,4°C Hidup 27,5°C Mati Sesuai

3 30,2°C Hidup 28,0°C Mati Sesuai

4 30,5°C Hidup 27,4°C Mati Sesuai

5 31,1°C Hidup 27,8°C Mati Sesuai

6 26,9°C Mati 30,2°C Hidup Sesuai

7 27,8°C Mati 29,4°C Mati Sesuai

Table 2. Pengujian Soil Mouisture

Test

Kondisi Awal Kondisi Akhir

HasilKelembaban Status
Pompa

Kelembaban Status
Pompa

1 59% Hidup 82% Mati Sesuai

2 60% Hidup 80% Mati Sesuai

3 34% Hidup 81% Mati Sesuai

4 40% Hidup 81% Mati Sesuai

5 79% Mati 60% Hidup Sesuai

6 16% Hidup 80% Mati Sesuai

7 90% Mati 75% Mati Sesuai

8 56% Hidup 81% Mati Sesuai

Hasil Pengujian Soil Moisture Sensor

Sensor moisture akan berfungsi saat dimasukkan ke dalam tanah,
kemudian hasil dari pembacaan sensor akan ditampilkan pada LCD.
Kelembaban tahan yang baik untuk tanaman cabai adalah 60% sam-
pai 80% [15]. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 2, yaitu sensor
dimasukkan ke dalam tanah yang kering dan lembab.

Hasil Pengujian Auto Auxiliary Lamp

Pada pengujian ini intensitas cahaya yang diukur didapatkan dari kelua-
ran sensor LDR. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui nilai
sensor LDR yang digunakan untuk analisa sensor yang dapat menen-
tukan lampu menyala atau tidak. Nilai lux didapatkan dari sensor lux
yang ada di smartphone Android. Nilai lux tertinggi untuk menghidup-
kan lampu adalah 10 lux yang setara dengan 973 pada LDR. Nilai lux
tertinggi untuk mematikan lampu adalah 41 lux atau sama dengan 709
pada LDR. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3.

Hasil Pengujian Telegram

Sistem akan memantau kondisi suhu dan kelembaban tanah rumah
kaca yang melebihi batas nilai dan mengirimkan notifikasi telegram
berupa informasi suhu dan kelembaban tanah atau nilai LDR. Jika sen-
sor mendeteksi bahwa nilai pembacaan sensor sudah melebihi batas
yang ditentukan, maka akan muncul notifikasi Telegram untuk membe-
rikan informasi dari sensor. Contoh notifikasi dapat dilihat pada Gambar
6.

Hasil Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Cabai

Bagian ini berfungsi untuk membandingkan rata-rata pertumbuhan
cabai dan perbandingan tumbuh tanaman cabai yang dapat dilihat pada

Table 3. Pengujian Lampu UV Otomatis

Tes

Kondisi Awal Kondisi Akhir

HasilLUX LDR Status
Lampu

LUX LDR Status
Lampu

1 10 973 Hidup 40 660 Mati Sesuai

2 44 709 Mati 14 850 Mati Sesuai

3 4 1024 Hidup 43 690 Mati Sesuai

4 6 1004 Hidup 41 709 Mati Sesuai

5 43 681 Mati 8 923 Mati Sesuai

6 493 161 Mati 14 823 Mati Sesuai

Gambar 7 dan Gambar 8. Pengamatan dilakukan selama 10 hari ketika
tanaman berumur 2 bulan. Perbandingan rata-rata jumlah buah tana-
man cabai dalam prototipe rumah kaca dan yang tidak menggunakan
rumah kaca dapat dilihat pada tabel 4. Selanjutnya perbandingan rata-
rata jumlah daun dapat dilihat pada tabel 5, sedangkan pada tabel 6
menunjukkan perbandingan rata-rata tinggi tanaman cabai.

Pertumbuhan daun pada tanaman yang menggunakan smart gar-
den lebih baik dari pada yang tidak menggunakan smart garden seperti
yang bisa dilihat pada grafik di Gambar 9. Tanaman dengan tekno-
logi IoT juga tumbuh lebih tinggi seperti yang ditunjukkan dari Gambar
10. Dengan smart garden, buah yang dihasilkan juga lebih banyak,
sedangkan perkembangan buah pada tanaman di luar rumah kaca
mengalami penurunan di hari 4 dan hari 10 dikarenakan buah sudah
gugur sebelum berkembang dan grafik bisa dilihat pada Gambar 11.
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Table 4. Perbandingan Rata-Rata Jumlah Buah

Hari Rata-Rata
Jumlah Buah

Di Rumah Kaca

Rata-Rata
Jumlah Buah

Tanpa Rumah Kaca

Selisih Peningkatan (%)

1 2,0 0,6 1,4 233,3

2 2,6 0,6 2,0 333,3

3 4,6 2,3 2,3 100,0

4 5,6 2,0 3,6 180,0

5 5,6 3,3 2,3 69,7

6 7,3 4,0 3,3 82,5

7 8,6 4,3 4,3 100,0

8 9,6 5,0 4,6 92,0

9 9,6 6,0 3,6 60,0

10 10,6 5,3 5,3 100,8

Rata-rata 6,6 3,3 3,3 135,1

Table 5. Perbandingan Rata-Rata Jumlah Daun

Hari Rata-Rata
Jumlah Daun
Tanaman di
Rumah kaca

Rata-Rata
Jumlah Daun
Tanpa Rumah

Kaca

Selisih Peningkatan (%)

1 52,3 48,0 4,3 9,0

2 53,3 47,6 5,7 12,0

3 54,3 47,3 7,0 14,8

4 56,0 48,3 7,7 15,9

5 56,6 51,6 5,0 9,7

6 57,6 52,6 5,0 9,5

7 60,6 52,3 8,3 15,9

8 60,3 53,6 6,7 12,5

9 63,0 55,3 7,7 13,9

10 63,6 55,0 8,6 12,9

Rata-rata 57,1 50,7 6,4 12.9

Table 6. Perbandingan Rata-Rata Tinggi Tanaman

Hari Rata-Rata
Tinggi Tanaman

Di Rumah Kaca

Rata-Rata
Tinggi Tanaman

Tanpa Rumah Kaca

Selisih Peningkatan (%)

1 30,0 28,0 2,0 7,1

2 30,2 28,1 2,1 7,5

3 30,8 28,3 2,5 8,8

4 31,0 28,9 2,1 7,3

5 31,2 29,4 1,8 6,1

6 31,3 29,6 1,7 5,7

7 31,5 29,6 1,9 6,4

8 31,5 301 1,4 4,7

9 31,8 30,2 1,6 5,3

10 32,0 30,5 1,5 4,9

Rata-rata 31,13 29,27 1,86 6,4
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Gambar 6. Hasil Pengujian Telegram.

Gambar 7. Pertumbuhan Tanaman Tanpa Smart Garden.

Gambar 8. Pertumbuhan Tanaman Menggunakan Smart Garden.

Analisis Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa perangkat bekerja den-
gan baik. Pengujian sensor DHT11 dilakukan sebanyak 7 kali yang
hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. Ketika sensor DHT11 mendeteksi
suhu ruangan di atas 30°C, maka kipas akan menyala kemudian akan

Gambar 9. Grafik Perbandingan Pertumbuhan Daun.

Gambar 10. Grafik Perbandingan Tinggi Tanaman.

Gambar 11. Grafik Perbandingan Jumlah Buah.
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mengirimkan notifikasi ke Telegram dan kipas akan mati ketika sen-
sor mendeteksi suhu di bawah 28°C. Selanjutnya dilakukan pengujian
sensor moisture yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2. Pompa akan
menyala jika moisture sensor mendeteksi kelembaban di bawah 60%
dan akan mengirimkan notifikasi ke Telegram yang berisi informasi nilai
kelembaban dan status pompa. Pompa akan mati jika sensor mende-
teksi kelembaban di angka 80%. Pompa tidak akan menyala jika sensor
mendeteksi kelembaban di atas 60%.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, setelah dilakukan 6 kali
pengujian, jika nilai sensor LDR di atas 973 atau setara dengan 10 Lux
maka lampu UV akan menyala dan sistem akan mengirimkan notifikasi
ke telegram yang berisi informasi nilai LDR dan status lampu UV. Jika
nilai sensor LDR kurang dari 709, maka lampu tidak akan menyala dan
jika keadaan lampu hidup, maka ketika LDR di angka lebih dari 709
maka lampu akan tetap menyala sebelum LDR mendeteksi angka di
bawah 709. Jika status lampu mati maka lampu tidak akan menyala
sebelum LDR mendeteksi angka di atas 793.

Setelah dilakukan pengamatan pertumbuhan tanaman cabai
selama 10 hari, dapat diketahui bahwa tanaman cabai yang menggu-
nakan smart garden menghasilkan sebanyak 10 buah dan rata-rata
135,1% lebih banyak dari pada tanaman cabai yang tidak menggu-
nakan smart garden seperti yang ditampilkan pada tabel 4. Tinggi
tanaman cabai di rumah kaca adalah 31,12 cm atau 6,4% lebih tinggi
dari pada tanaman yang tidak menggunakan smart garden. Tanaman
cabai di rumah kaca juga menghasilkan rata-rata daun lebih banyak
yaitu 63,6 helai yang mana 12,9% lebih unggul, sedangkan yang tidak
berada di rumah kaca hanya menghasilkan rata- rata daun sebanyak
55,0 helai seperti yang bisa dilihat pada tabel 5. Berdasarkan data
tersebut, dapat diketahui bahwa sistem yang dibangun dapat mening-
katkan pertumbuhan tanaman seperti daun, tinggi tanaman, dan buah
pada tanaman cabai.

Kesimpulan
Dari pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa semua fungsi yang
dibangun dapat berfungsi dengan baik. Sensor-sensor yang ada pada
smart garden seperti DHT11, moisture sensor, dan LDR sensor dapat
menjaga kelembaban tanah, menstabilkan suhu rumah kaca dan dapat
memenuhi kebutuhan cahaya pada tanaman cabai. Pengujian peng-
gunakan smart garden pada tanaman cabai terbukti efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai. Didapatkan rata-rata tinggi
dari 4 tanaman yaitu 31,13 cm atau mengalami peningkatan rata-rata
6,4% lebih tinggi dari tanaman tanpa rumah kaca.

Rata-rata daun yang tumbuh sebanyak 57,1 helai daun atau men-
galami peningkatan 12,9% lebih banyak dari pada tanaman tanpa
rumah kaca. Rata-rata buah yang dihasilkan rumah kaca sebanyak 6,6
buah atau mengalami peningkatan rata-rata 135,1% lebih banyak dari
pada tanaman tanpa smart garden yang hanya menghasilkan rata-rata
3,3 buah. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat ditambah-
kan variabel lain pada sistem monitoring dengan sistem pemupukan
otomatis.
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